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Abstrak

KKG Gugus 3 Pademawu merupakan Kelompok Kerja Guru
yang terdiri dari sekolah dasar yang berada di kecamatan
Pademawu. KKG Gugus 3 Pademawu terdiri dari SDN
Pademawu Timur 1, SDN Pademawu Timur 4, SDN Pademawu
5, SDN Tanjung 1, dan SDN Tanjung 2. KKG Gugus 3 ini
belum pernah melakukan kegiatan analisis delta rapor satuan
Pendidikan dari masing-masing sekolah. Bahkan memahami isi
rapor Pendidikan masih bingung, dan belum paham penyusunan
ARKAS terbaru di satuan pendidikannya. Untuk itu, perlu
adanya analisis rapor Pendidikan dan Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) terkait rapor Pendidikan. Berdasarkan
permasalahan ini, dilakukan workshop Analisis Delta Rapor
Pendidikan dan Penyusunan ARKAS pada Kurikulum Merdeka.
Hasil pengabdian ini adalah peserta memahami tentang Analisa
delta rapor Pendidikan dan mampu Menyusun ARKAS dengan
format baru sesuai Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).
Kata Kunci: Delta Rapor Pendidikan; ARKAS; Kurikulum
Merdeka.

Abstract

KKG Cluster 3 Pademawu is a Teacher Working Group consisting
of elementary schools in Pademawu sub-district. KKG Cluster 3
Pademawu consists of SDN Pademawu Timur 1, SDN Pademawu
Timur 4, SDN Pademawu 5, SDN Tanjung 1, and SDN Tanjung 2.
KKG Cluster 3 has never carried out delta analysis activities for
education unit reports from each school. Even understanding the
contents of the education report card, they are still confused, and
they don't understand the preparation of the latest ARKAS in their
education unit. For this reason, there is a need for an analysis of
Education report cards and Curriculum implementation (IKM)
related to Education report cards. Based on this problem, a
workshop was conducted on Delta Analysis of Educational Report
Cards and Preparation of ARKAS in the Independent Curriculum.
The result of this service is that participants understand the Delta
Analysis of Education Reports and are able to prepare ARKAS with
a new format according to the Implementation of the Independent
Curriculum (IKM).

Keywords: Educational Report Card Delta; ARKAS; Independent
Curriculum.
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Pada tahun 2021, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) telah menyelenggarakan
Asesmen Nasional (AN) sebagai salah satu
bentuk evaluasi sistem pendidikan yang
berfokus pada kompetensi literasi, numerasi,
dan  karakter, serta penilaian  kondisi
lingkungan belajar yang mendukung proses
pembelajaran  yang efektif. Saat ini,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi menghadirkan platform Rapor
Pendidikan yang berisi laporan hasil Asesmen
Nasional dan analisis data lintas sektor untuk
masing-masing satuan pendidikan dan daerah.
Rapor Pendidikan mengintegrasikan berbagai
data pendidikan untuk membantu satuan
pendidikan dan dinas pendidikan
mengidentifikasi capaian dan akar masalah,
melakukan refleksi, serta merancang langkah-
langkah pembenahan yang efektif berbasis
data. Untuk itu, proses perencanaan berbasis

data sebagai kegiatan bermakna yang
berorientasi pada peningkatan mutu
Pendidikan. Namun Indonesia mengalami

krisis pembelajaran, dimana kualitas hasil
belajar masih menjadi tantangan.

Capaian Kompetensi Werasl per Jenjong Capaian Kompaetens Numerasi per Jenjong

w o

Gambar 1. Capain Literasi dan Numerasi di Setiap
Jenjang
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Ditambah lagi dengan masalah Perundungan dan Kekerasan
Seksual di satuan pendidikan

24,4 %

peserta didik

22,4 %
peserta didik

menjawab “Pernah”
pada pertanyaan
survei yang
menunjukkan
potensi insiden
kekerasan seksual*

berpotensi
mengalami insiden
perundungan di
satuan pendidikan
dalam satu tahun
terakhir*

(Sumber: Kemendikbudristek, 2023)
Gambar 2. Data Perundungan dan Kekerasan
Seksual di Semua Jenjang

Transformasi satuan pendidikan dan
peningkatan mutu pembelajaran  dimulai
dengan perencanaan dan penganggaran yang
tepat melalui perencanaan berbasis data.
Perencanaan berbasis data (PBD) adalah
sebuah perubahan kebiasaan untuk mendorong
satuan pendidikan dan dinas pendidikan
menyusun  kegiatan peningkatan capaian
pembelajaran  berdasarkan  fakta. PBD
seyogyanya  dapat memastikan  bahwa
pemanfaatan profil pendidikan yang diperoleh
dari platform rapor, dilakukan dengan baik dan
berdampak pada perubahan yang signifikan
dan Dbermakna. Hal ini ditandai dengan
pemanfaatan data dari rapor sebagai sumber
data untuk melakukan identifikasi, refleksi dan
tindakan membenahinya. Rapor Pendidikan
dan Perencanaan Berbasis Data (PBD)
memperbaiki permasalahan peningkatan mutu
pendidikan dengan lebih sederhana dan
bermakna.

Terdapat 3 langkah sederhana dalam
perencanaan berbasis data, yaitu ldentifikasi,
Refleksi, dan Benahi (IRB).

Melakukan pembenahan
melalui perumusan kegiatan
dalam bentuk rencana
kegiatan dan anggaran

Melakukan refleksi
capaian, pemerataan, dan
proses pembelajaran di
satuan pendidikan dan
daerah masing-masing
untuk menemukan akar
masalah

Mengidentifikasi
permasalahan
berdasarkan indikator
yang ditampilkan di dalam
Profil Pendidikan satuan pendidikan (BOS dan
BOP) dan daerah (APBD)
untuk menyelesaikan akar
masalah
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Gambar 3. Tahap Perencanaan Berbasis Data

Pada tahun 2022, data rapor satuan
pendidikan banyak yang “merah” dan “orange”
artinya perlu ditingkatkan dan perlu intervensi
khusus. Sedangkan peningkatan rapor satuan
Pendidikan pada tahun 2023 masih tidak
signifikan karena belum mengembangkan
budaya refleksi berbasis data. Padahal
pemerintah menganjurkan pada masing-masing
satuan Pendidikan untuk mengembangkan

budaya perencanaan berbasis data agar
trasformasi Pendidikan menjadi lebih baik.

~

DR coosammns

Gambar 4. Lima (5) Indikator Terjadinya
Transformasi Satuan Pendidikan

Pada bulan Mei 2023, masing-masing
satuan pendidikan telah menerima hasil Rapor
Pendidikan. Namun, satuan Pendidikan di
Kabupaten Pamekasan belum melakukan
analisis delta dari rapor satuan Pendidikan yang
telah diterima. Berdasarkan informasi dari
salah satu guru di sekolah dasar Pademawu,
banyak kepala sekolah, operator, dan guru yang
kesulitan membaca dan memahami rapor
satuan pendidikan serta penyusunan ARKAS
yang sesuai dengan akar masalah di rapor
satuan Pendidikan.

Berdasarkan permasalahan di atas,
kegiatan pengabdian ini akan dilakukan
workshop  terkait analisis delta rapor

Pendidikan di KKG Gugus 3 Pademawu yang
terdiri dari 6 sekolah dasar negeri. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman
terkait perencanaan berbasis data yang terdiri
dari identifikasi masalah, refleksi, dan benahi
permasalahan  yang timbul di satuan
Pendidikan sehingga dapat diperbaiki untuk
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peningkatan rapr Pendidikan di tahun
berikutnya. Pada kegiatan benahi nanti akan
terkait dengan penyusunan ARKAS satuan
Pendidikan yang harus disusun Bersama
dengan kepala sekolah, operator sekolah, dan
guru sebagai pelaksana dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Mengingat linimasa
perencanaan berbasis data melalui analisis
delta dan penyusunan ARKA harus segera
dilakukan berdasarkan informasi berikut.

(Sumber: Kemendikbudristek, 2023)
Gambar 5. Linimasa Proses Perencanaan Pada
Satuan Pendidikan

Permasalahan Mitra

Kelompok Kerja Guru (KKG)
merupakan wadah atau forum Kkegiatan
profesional bagi para guru Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah di tingkat gugus atau
kecamatan yang terdiri dari beberapa sekolah
(Ditjen PMPTK :2008). Kelompok Kerja
Guru (KKG) tersebut dijelaskan sebagai
wadah kegiatan profesional bagi guru
SD/MI/SDLB di tingkat kecamatan yang
terdiri dari sejumlah guru dari sejumlah
sekolah (Ditjen PMPTK :2010).

KKG Gugus 3 Pademawu merupakan
Kelompok Kerja Guru yang terdiri dari
sekolah dasar yang berada di kecamatan
Pademawu. KKG Gugus 3 Pademawu terdiri
dari SDN Pademawu Timur 1, SDN
Pademawu Timur 4, SDN Pademawu 5, SDN
Tanjung 1, dan SDN Tanjung 2. KKG Gugus
3 ini belum pernah melakukan kegiatan
analisis delta rapor satuan Pendidikan dari
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masing-masing sekolah. Bahkan memahami
isi rapor Pendidikan masih bingung, dan
belum paham penyusunan ARKAS terbaru di
satuan pendidikannya.

Workshop dan pendampingan analisis
delta rapor Pendidikan dan penyusunan
ARKAS di KKG Gugus 3 ini akan dilakukan
pada 5 sekolah yang ada di Kecamatan
Pademawu. Workshop ini bertujuan agar
semua satuan Pendidikan (sekolah) di bawah
naungan KKG Gugus 3 dapat menganalisis
masing-masing rapor pendidikannya,
menentukan akar masalahnya, melakukan
pembenahan pada satuan  Pendidikan
berdasarkan akar masalah yang menjadi
skala prioritas perbaikan satuan Pendidikan,
serta penyusunan ARKAS satuan Pendidikan
dalam rangka peningkatan SDM,
pengembangan Pendidikan, dan
pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN

80

Langkah 1 Langkah 2 Lan
Analisis Profil Analisis Akar ~Perumusan
Pendidikan Masalah Program dan

T KegIﬂan

- - :‘.__|| ]

P AR
Langkah 6 Langkah 5 Langkah 4
Monitering dan Pelaksanaan
Kegiatan

Evaluasi

erel
RKT
Perencanaan Tahunan

Memasukkan dalam l
dokumen perencanaan RKAS

dan anggaran Dokumen Anggaran

workshop

Tahapan pelaksanaan

sebagai berikut.

1. Pengumpulan data rapor sekolah tahun
2022. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengumpulkan rapor Pendidikan satuan
Pendidikan tahun 2022 di 5 sekolah (SDN
Pademawu Timur 1, SDN Pademawu Timur
4, SDN Pademawu 5, SDN Tanjung 1, dan
SDN Tanjung 2).

2. Pengumpulan data rapor sekolah tahun
2023. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengumpulkan rapor Pendidikan satuan

kegiatan

13

Pendidikan tahun 2022 di 5 sekolah (SDN
Pademawu Timur 1, SDN Pademawu Timur
4, SDN Pademawu 5, SDN Tanjung 1, dan
SDN Tanjung 2).

3. Workshop analisis delta rapor Pendidikan di
KKG Gugus 3 yang terdiri dari 5 sekolah
yaitu SDN Pademawu Timur 1, SDN
Pademawu Timur 4, SDN Pademawu 5,
SDN Tanjung 1, dan SDN Tanjung 2.
Masing-masing sekolah mengirimkan 4
orang yang terdiri dari kepala sekolah,
operator, dan 2 guru. Kegiatan workshop ini
melalui tahapan berikut.

a. Analisis profil Pendidikan dari masing-
masing satuan Pendidikan
b. Analisis akar masalah.

4. Workshop Penyusunan ARKAS. Workshop

ini melalui 2 tahapan yaitu.

a. Perumusan program dan kegiatan

b. Memasukkan kegiatan benahi dalam
dokumen perencanaan dan anggaran

5. Monitoring dan Evaluasi. Melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan
benahi dari akar masalah melalui ARKAS.

Mahasiswa membantu kegiatan
pengabdian masyarakat pada saat kegiatan
workshop mendampingi peserta. Hal ini terkait

dengan IKU 2, yaitu mahasiswa terlibat di

dalam kegiatan di luar kampus yang mencakup

kegiatan di luar kampus diatur dalam Buku

Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka

dalam kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi.

PEMBAHASAN

Pengabdian Kepada Masyarakat ini
berupa upaya untuk meningkatkan pengetahuan
peserta KKG Gugus 3 Pademawu dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dan
penyusunan ARKAS dalam format baru sesuai
rapor Pendidikan. Kegiatan tersebut sebagai
berikut.
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1. Pengumpulan data rapor sekolah tahun
2022 dan tahun 2023

Kegiatan ini  dilakukan  dengan
mengumpulkan rapor Pendidikan satuan
Pendidikan tahun 2022 dan tahun 2023 di 5
sekolah di bawah naungan KKG 3 Pademawu
yaitu SDN Pademawu Timur 1, SDN
Pademawu Timur 4, SDN Pademawu 5, SDN
Tanjung 1, dan SDN Tanjung 2. Kelompok
Kerja Guru (KKG) merupakan wadah atau
forum kegiatan profesional bagi para guru
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah di tingkat
gugus atau kecamatan yang terdiri dari
beberapa sekolah Kelompok Kerja Guru
(KKG) tersebut dijelaskan sebagai wadah
kegiatan profesional bagi guru SD/MI/SDLB di
tingkat kecamatan yang terdiri dari sejumlah
guru dari sejumlah sekolah (Ditjen PMPTK,
2008; Ditjen PMPTK, 2010).

2. Workshop analisis delta rapor
Pendidikan di masing-masing satuan
Pendidikan.

Peserta workshop yaitu Kelompok Kerja

Guru (KKG) Gugus 3 Pademawu. Anggota

KKG Gugus 3 Pademawu terdiri dari sekolah

dasar yang berada di kecamatan Pademawu.

KKG Gugus 3 Pademawu terdiri dari SDN

Pademawu Timur 1, SDN Pademawu Timur 4,

SDN Pademawu 5, SDN Tanjung 1, dan SDN

Tanjung 2. Pemateri pada kegiatan Workshop

ini adalah Dr. Ukhti Raudhatul Jannah, M.Pd

sebagai  fasilitator  sekolah  penggerak
mendampingi sekolah penggerak di kabupaten

Pamekasan.

Kegiatan pada Workshop ini yaitu:

a. Membaca dan memahami rapor Pendidikan
pada masing satuan Pendidikan (sekolah)

b. Menganalisis delta masing — masing Rapor
Pendidikan Satuan Pendidikan (Sekolah)
dari capaian tahun 2022 dan tahun 2023
melalui pemberian Lembar Kerja (LK)
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penyusunan strategi peningkatan skor rapor
Pendidikan pada masing-masing peserta.

c. Menentukan akar masalahnya dari Rapor
Pendidikan masing-masing satuan
Pendidikan (sekolah) yang berwarna merah
atau orange

d. Program-Program yang akan dibenahi dalam
masalah yang dihadapi satuan Pendidikan
pada rapor yang berwarna merah atau
orange.

Luaran dari kegiatan ini adalah:

a. Peserta dapat menentukan indikator output
pada rapor pendidikan. Setelah menganalisis
delta pada masing-masing rapor
Pendidikannya, Peserta dapat mengetahui
kondisi delta rapor sehingga kondisinya
rapor nya Naik atau Turun.

Rumus analisis delta Rapor Pendidikan
sebagai berikut:

Delta = Skor Rapor Tahun 2023 — Skor Rapor Tahun 2022
etta= Skor Rapor Tahun 2022

Kondisi Naik atau Turun Pada Rapor
Pendidikan  tergantung  pada indikator
outputnya. Contoh hasil analisis Delta Rapor
Pendidikan dari salah satu peserta.

X 100%

X T

"~ Gambar 1. Rapor Pendidikan SDN
Pademawu Timur V
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LK ANALISIS DELTA RAPOR PENDIDIKAN SDN PADEMAWU TIMUR V PAMEKASAN

Skor rapor | Skor rapor Kondisi Analisis
N KA iy Delta Ra) Keter:

b L th.2022 | th2023 PO | Naik/Turun) ANEAN | g efleksi)
A1 Kemampuan lterast 1. Kompet
Persentass peserta didik berdasarkan membaca
kemnampuon dalam memahomi,  sangat teks sastr

(s e 825 80 2% Naik [~ P
mengevaluasi beragan jenis teks (feks
i ional dan teks fiksi).
Proporsi pesert didis dengan kemampuan - o o |Tidakberubah(o
lterasi di atas Kompetensi miimum
Propors peserta didik dengan kenvampuan | g o - Mok |ssemaran
lterasi mencapai kompetensi mininmam
Proporsi peserta didik dengan Kenvampran | - - Mo |
lterasi di bawah kompetensi mininrum
Proporsi pesert didik dengon kemampuon | Lo Turun

o Membaik
> RAPOR DASMEN | LK. 1 ANALISIS DELTA LK. 2 PENYUSUNAN STRATEGI REFLEKSI & BENAHI

(& Accessibility: Investigate

Gambar 2. Analisis LK Delta Rapor Pendidikan SDN
Pademawu Timur V

Kegiatan Workshop Analisis Delta
Rapor Pendidikan

Gamba 3. Foto

b. Analisis refleksi dari kegiatan Workshop
Setelah  kegiatan workshop, kemudian
dilakukan refleksi atau evaluasi kegiatan.
Refleksi kegiatan workshop dilakukan
dengan memberikan pertanyaan melalui
google form tentang kegiatan yang telah
dilaksanakan.

1) 82,4 % peserta atau 14 peserta dari 17
peserta pelatihan sangat bisa membaca
rapor Pendidikan sekolahnya. Sedangkan
17,6% peserta atau 3 peserta yang bisa
membaca. Sedangkan peserta Yyang
kurang bisa membaca 0%. Berikut hasil
refleksi atau evaluasi membaca rapor
Pendidikan sekolah.

15

Apakah Bapak/Ibu Bisa Membaca Rapor Pendidikan Sekolah?

=

17 jawaban

@ Sangat Bisa
@ bisa
@ Kurang Bisa

Gambar 3. Refleksi Membaca Rapor Pendidikan
Sekolah

2) 70,6% peserta atau 12 peserta sangat
paham tentang analisis delta rapor
Pendidikan. Sedangkan 29,4% atau 5
peserta cukup paham dan 0% peserta
yang kurang paham tentang analisis delta
rapor Pendidikan.

Apakah Bapak/Ibu Paham tentang Delta Rapor Pendidikan Sekolah?

17 jawaban

@ Sangat Paham
@ Cukup Paham
@ Kurang Paham

Gambar 4. Refleksi Pemahaman Analisis Delta
Rapor Pendidikan Sekolah

3) 58,8% atau 10 peserta sangat paham cara
menganalisis delta rapor Pendidikan.
Sedangkan 41,2% atau 7 peserta cukup
paham dan 0% peserta yang kurang
paham tentang analisis cara menganalisis
delta rapor Pendidikan melalui lembar
kerja.

Apakah Bapak/Ibu Tahu Cara Menganalisis Delta Rapor Pendidikan Sekolah?

S

17 jawaban

@ Sangat Paham
@ Cukup Paham
@ Kurang Paham

Gambar 5. Refleksi Cara Mengalisis Delta Rapor
Pendidikan Sekolah
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4) 100% atau 17 peserta merasakan
bermanfaat atas kegiatan ini karena
sebelumnya  belum  paham  cara
peningkatan rapor Pendidikan melalui
delta.

Apa yang Bapak/Ibu Rasakan setelah Mengikuti Workshop ini?

17 jawaban

@ Berman faat
@ Biasa Saja
Kurang Bermanfaat

Gambar 6. Manfaat Workshop Bagi Peserta
5) 100% atau 17 peserta menanggapi akan

memperbaiki rapor Pendidikan pada
tahun berikutnya (2024) melalui Tes
AKM siswa dan survei lingkungan
belajar (sulingjar) sekolah. Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM)
merupakan penilaian kompetensi

mendasar yang diperlukan oleh semua
murid untuk mampu mengembangkan
kapasitas diri dan berpartisipasi positif
pada Masyarakat (Pusmendik, 2022).
Survei Lingkungan Belajar adalah alat
ukur yang digunakan untuk mengevaluasi
dan memetakan aspek pendukung
kualitas pembelajaran di lingkungan
satuan Pendidikan (Pusmendik, 2022).

Apakah Bapak/Ibu Akan Memperbaiki Rapor Pendidikan Satuan
Pendidikan di Tahun 20247

17 jawaban

®VYa
@ Ragu-Ragu
Tidak

Gambar 7. Komitmen Peserta Memperbaiki Rapor
Pendidikan Sekolah

3. Workshop penyusunan ARKAS
Kegiatan ini dilakukan dalam
penyusunan ARKAS baru sesuai rapor

Pendidikan. Aktivitasnya adalah para peserta

Menyusun ARKAS melalui lembar kerja (LK)

Penyusunan Strategi Peningkatan Skor Rapor

Pendidikan. Peserta dari 1 sekolah (Kepala

sekolah, operator, dan guru) berdiskusi

Menyusun ARKAS format baru.

Langkah kegiatan ini adalah:

a. Memasukkan komponen “benahi” yang ada
di rapor Pendidikan. Komponen “benahi” ini
telah dipilih dalam dokumen Rencana Kerja
Tahunan (RKT) [3].

b. Memasukkan kegiatan yang membutuhkan
anggaran dari dokumen RKT yang sudah
difinalisasi.

c. Kegiatan yang tidak membutuhkan biaya
tetap dilaksanakan meski tidak dimasukkan
dalam ARKAS. Kegiatan yang tidak
membutuhkan biaya juga dapat dilakukan
melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM)

d. Luaran dari kegiatan ini adalah ARKAS
yang disusun berdasarkan analisis delta
rapor Pendidikan.

{.‘,,“..‘
Gambar 8. ARKAS yang Tersusun oleh Tim SDN
Pademawu Timur V

oy Ny, KW L8
Gambar 9. Foto Kegiatah Workshop Penyusuhén
ARKAS
d. Refleksi (Evaluasi) Kegiatan Workshop
Penyusunan ARKAS



Rohmah Indahwati dkk, Jurnal Pengabdian Masyarakat Ngabdimas Unira, Volume 3 Nomor 2 Oktober 2023: 10-18

Evaluasi kegiatan workshop dilakukan
setelah semua peserta selesai menyusun
ARKAS  bersama timnya. Evaluasi
dilakukan dengan memberikan google form
yang telah Dberisi beberapa pertanyaan
terkait kegiatan workshop. Berikut hasil
evaluasi kegiatan.

1) 66,7% dari 18 peserta atau 12 peserta
yang sangat paham dan 33,3% atau 6
peserta yang paham tentang akar
masalah pada rapor Pendidikan dan
yang perlu peningkatan dari warna
rapor.

Apakah Bapak/lbu Paham tentang Akar Masalah Pada Rapor Pendidikan Yang

Berwarna Merah atau Orange?

AN

18 jawaban

@ Sangat Paham
@ Paham
Kurang Paham

66,7%

Gambar 10. Pemahaman tentang Akar Masalah pada
Rapor Pendidikan

2) 100% atau 18 peserta dapat menentukan
solusi pada ARKAS

Apakah Bapak/Ibu Mengetahui Cara Menentukan Solusi Yang Akan dimasukkan Pada
ARKAS?

18 jawaban

@ Ya
@ Belum
Tidak

Gambar 11. Solusi Pada ARKAS
94,4% atau 17 peserta dari 18 peserta
yang paham dan 1 peserta yang belum
paham terkait komponen penyusunan
ARKAS.

3)
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Apakah Bapak/Ibu Mengetahui Komponen Penyusunan ARKAS dari Rapor Pendidikan
Sekolah?

18 jawaban

®Ya
@ Belum
Tidak

Gambar 12. Komponen Pada ARKAS

4) 83,3% atau 15 peserta sangat paham dan
3 peserta yang kurang paham dari 18
peserta terkait hal yang perlu dibenahi di
rapor Pendidikan.

Apakah Bapak/Ibu Paham Hal-Hal Yang Perlu DiBenahi di Rapor Pendidikan untuk
Penyusunan ARKAS?

18 jawaban

@ sangat Paham
@ Kurang Paham
Belum Paham

/)

Gambar 13. Hal Yang Perlu Dibenahi di Rapor
Pendidikan

5) 88,9% atau 16 peserta dari 18 peserta

yang Dberkomitmen akan Menyusun
ARKAS sesuai format baru pada
Implementasi  Kurikulum  Mardeka

(IKM). Sedangkan 2 peserta masih ragu
dalam komitmen Menyusun ARKAS
baru.

Setelah Mengikuti Kegiatan Ini, Apakah Bapak/Ibu Akan Menyusun ARKAS sesuai
Format Yang Baru?

18 jawaban

®va
@ Ragu-Ragu
Tidak

)

Gambar 14. Komitmen Penyusunan ARKAS dengan
Format Baru
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KESIMPULAN

1. Anggota KKG Gugus 3 dapat membaca
dan menganalisis rapor Pendidikan.
Analisis rapor Pendidikan dimulai dari
analisis indikator, capaian per tahun,
delta, dan perubahan skor dari tahun
sebelumnya.

2. Anggota KKG Gugus 3 dapat Menyusun
ARKAS sesuai format vyang Dbaru
berdasarkan analisis dari rapor
Pendidikan.

DAFTAR PUSTAKA

Ditjen PMPTK. (2008). Standar
Pengembangan KKG dan MGMP.
Jakarta: Direktorat Profesi Pendidikan
Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan

Nasional.

Dirjen PMPTK. (2010). Pedoman Pengelolaan
Pengembangan Keprofesionalan
Berkelanjutan (PKB). Jakarta:
Depdiknas.

Kemendikbudristek. 2023. Materi Pelatihan
Perencanaan Berbasis Data Satuan
Pendidikan Menyamakan Persepsi
Identfikasi, Refleksi, dan Benahi Rapor
Pendidikan Versi 2.0. Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.

Pusmendik. (2022). Asesmen Kompetensi
Minimum.
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/pa
ge/news_detail/asesmen-kompetensi-
minimum.

Pusmendik. (2022). Survei Lingkungan
Belajar.
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/pa
ge/news_detail/survei-lingkungan-
belajar.

18



